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“Antara Harapan dan Kenyataan”: Penerimaan Ibu 
terhadap Anak dengan Diagnosa Autisme.
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A.	 Penerimaan Orang Tua terhadap Anak Autis 
Harapan orang tua memiliki anak yang sehat jasmani dan rohani tidak 
selalu dapat terwujud, salah satunya ketika anak mendapat diagnosa Autis 
dari pihak profesional. Badan Pusat Statistik (BPS), memperkirakan sejak 
2010 hingga 2016 terdapat sekitar 140 ribu anak di bawah usia 17 tahun 
yang menyandang ASD (Valentia et al., 2017). Kondisi tersebut terus 
meningkat hingga saat ini, sehingga intervensi untuk anak maupun orang 
tua perlu untuk terus dikembangkan. 

Konsep penerimaan ditemukan berdampak positif pada relasi orang tua-
anak sehingga menjadikan konsep ini sebagai target ideal untuk pembentukan 
intervensi bagi orang tua atau intervensi yang berbasis keluarga (Rabba 
et al., 2019). Pentingnya penerimaan orang tua ditekankan oleh Dwairy 
(Mendo-Lázaro et al., 2019) karena semakin tinggi penerimaan orang tua 
terkait dengan penyesuaian atau fleksibilitas psikologis yang lebih baik 
sedangkan penolakan dikaitkan dengan gangguan psikologis. Penerimaan 
menjadi tantangan bagi orang tua yang mengasuh anak dengan diagnosa 
Autis karena merupakan hal kompleks serta berpengaruh terhadap dinamika 
keluarga (Fernańdez-Alcántara et al., 2016). Studi yang ada menggambarkan 
bahwa ketika orang tua mendapat diagnosa Autis, mereka merasa seperti 
mendapatkan beban, antara lain karena anak dengan gangguan Autis 
membutuhkan penanganan khusus yang membutuhkan biaya, pandangan 
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masyarakat yang menimbulkan rasa malu bagi keluarga (stigma negatif), serta 
kekhawatiran orang tua akan kemandirian anak di masa depan. Kekuatan 
dampak emosi setelah orang tua menerima diagnosa Autis digambarkan 
sebagai bagian penting yang tidak dapat diabaikan (Fernańdez-Alcántara 
et al., 2016). Emosi akibat perasaan berduka tersebut terkait perasaan 
kehilangan, terancamnya harapan masa depan, perasaan terkejut, bingung 
serta merasa tidak mampu, dialami keluarga setelah menerima diagnosa 
Memperoleh diagnosa Autis dapat menyebabkan runtuhnya harapan ibu 
terhadap impian masa depan anak dan secara negatif berdampak pada 
penerimaan diagnosa serta hubungan orang tua dan anak. Untuk melihat 
adanya fenomena tersebut di lapangan, peneliti melakukan wawancara 
informal sebelum melakukan penelitian, berikut pernyataan beberapa ibu 
yang anaknya pernah mendapat diagnosa Autis, 

	 (S, 39 tahun) “…kata kata itu seperti momok bagi saya, saya juga tidak 
suka sama orang yang mendiagnosa itu, soalnya ibu ibu, hanya saja 
punya pengalaman tapi bukan psikolog atau apa gitu..… saya habis 
banyak untuk anak saya karena saya pengen dia sembuh, makanan 
untuk dietnya itu mahal mahal tapi ngga papa demi kemajuan dia..” 

	 (C, 35 tahun) “…saya sangat sedih dan bingung, ngga tahu harus 
ngapain…ngga pernah menyangka, saya kira anak saya hanya terlambat 
biasa saja, seperti sakit nanti kan bisa sembuh…” 

Kubler-ross pencetus ‘Grief theory” tahun 1969, meletakkan penerimaan 
sebagai tahap akhir dari lima tahapan berduka, yaitu penolakan (denial), 
marah (anger), menawar (bargaining), depresi (depression) dan penerimaan 
(acceptance). Tahapan tersebut digambarkan sebagai tahapan yang tidak 
linear dan tidak kaku, ia menggambarkan kesedihan merupakan proses 
yang berkelanjutan (Dzubay & Doll, 2011). Tahapan proses penerimaan 
yang dicetuskan Kubler-ross merupakan hasil penelitian pada partisipan 
kondisi sakit yang merujuk kondisi sekarat atau terminal (dying), walaupun 
tidak semua partisipan pada akhirnya meninggal. Akan tetapi beberapa 
penelitian penerimaan orang tua dengan anak Autis, menggunakan teori 
ini sebagai acuan, contohnya penelitian Shih (The acceptance process in 
mothers of children with Autism spectrum disorder) (Kuang-Yu Shih, 
2019), penelitian Tucker (Tucker, 2013) (Interpreting and Treating Autism 
in Javanese Indonesia), juga penelitian Rabba et.al.,(Rabba et al., 2019) 
menyatakan bahwa respon emosional orang tua dengan anak Autis serupa 
dengan tahapan berduka yang dicetuskan Kubler-ross.  

Penelitian lain menggambarkan perasaan sedih pada orang tua yang 
memiliki anak Autis seperti perasaan kehilangan walaupun anak tidak 
meninggal, dapat dijelaskan oleh Boss sebagai ambiguous loss yaitu 
kehilangan yang tidak jelas, karena secara fisik hadir dan nyata namun 
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secara psikologis tidak hadir. Ketidakhadiran secara psikologis tersebut 
dapat dipahami terkait makna istilah Autis yang diberikan Eugen Bleuler 
pada tahun 1911, yaitu ”penarikan diri seseorang dalam dunianya sendiri” 
sehingga nampak egois, cuek dan mengalami kesulitan menyesuaikan 
dengan lingkungan sosialnya yang dapat menyebabkan mereka terisolasi 
dari lingkungan (Rowland, 2020). 

Berbagai penelitian mengenai proses penerimaan orang tua dengan anak 
Autis juga telah dilakukan di Indonesia. Tucker (2013), mengungkapkan 
bahwa pada 1990-an orang tua di Indonesia masih menganggap anak-anak 
dengan gangguan spektrum Autism adalah sebagai rasa malu keluarga 
(aib) untuk diketahui masyarakat umum. Stigma tersebut tentunya dapat 
menjadi tekanan bagi keluarga, disatu sisi merasa malu dan bersalah 
namun disisi lain mereka juga memiliki tuntutan ideal masyarakat bahwa 
sebagai orang tua harus mampu menerima anak mereka. Penelitian 
selama setahun di Indonesia pada orang tua dengan anak Autis berlatar 
belakang budaya Jawa mengungkapkan hasil bahwa setiap partisipan yang 
ia (Tucker) wawancara menekankan hal pertama paling penting dilakukan 
orang tua adalah menerima anak. Bagi orang tua dengan budaya Jawa 
bentuk penerimaan adalah melatih sikap “sabar” dalam berinteraksi dengan 
anak Autis dengan seminimal mungkin mengkritik dan menekankan pada 
pengulangan dengan lembut. Penerimaan orang tua dilihat dalam wujud 
sikap dan perilaku yang mendukung anak misalnya perasaan bersyukur 
pada Allah SWT, memiliki pengetahuan yang baik tentang Autisme agar 
dapat membantu anak berkembang dengan optimal, tidak menyakiti 
hati anak baik dengan ucapan atau perilaku. Begitu juga penelitian 
(Agustikasari, 2016) memberi hasil bahwa penerimaan orang tua dapat 
dilihat dari perilaku ikut berperan mendidik anak seperti mengulang 
pelajaran sekolah, mendampingi anak saat terapi maupun di rumah, 
mencari informasi tambahan, berdiskusi dengan orangtua lain serta aktif 
mengikuti kegiatan yang diadakan sekolah seperti seminar. Hal-hal yang 
berperan dalam terwujudnya penerimaan orang tua adalah sikap keluarga 
besar, agama dan lingkungan sosial. 

Walaupun beberapa hasil penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa 
orang tua  memiliki respon emosional yang serupa yaitu tidak percaya, 
sedih, kecewa, merasa bersalah, marah, dan menolak, namun sebagian 
besar hasil penelitian menyatakan bahwa orang tua mampu menerima 
kondisi anaknya yang terwujud dalam bentuk perilaku positif. Nuansa 
positif dalam tantangan yang tidak mudah bagi orang tua dengan anak 
Autis di Indonesia tersebut dapat dijelaskan oleh karena adanya keyakinan 
budaya bahwa orang tua dengan latar belakang suku Jawa menganggap 
anak adalah “Anugerah dari Tuhan”. Penelitian yang dilakukan Daulay 
juga menambahkan karakteristik budaya Timur yang yang bersifat 
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kolektivis dibandingkan budaya Barat yang individualistik turut berperan 
dalam kekhasan penelitian Autisme di Indonesia (Daulay, 2018). Peran 
budaya dan agama juga dapat memicu kontradiksi antara “Anak adalah 
anugerah Tuhan” dengan “Aib atau rasa malu bagi keluarga”, hal tersebut 
memperkuat kekhasan penelitian Autisme di Indonesia yang penting untuk 
diteliti agar dapat memahami kesulitan atau hambatan yang terjadi dalam 
proses penerimaan bagi orang tua di Indonesia. 

Berdasar uraian di atas, peneliti melihat bahwa proses penerimaan 
orang tua merupakan proses yang berkelanjutan dan memiliki kekhasan 
karena dipengaruhi banyak faktor, hal tersebut membuat peneliti tertarik 
melakukan penelitian mengenai “Bagaimana gambaran proses penerimaan 
ibu terhadap anak dengan diagnosa Autis di Indonesia?”.

B.	 Penerimaan Ibu Terhadap Anak dengan Diagnosa Autisme
Berdasarkan data yang diperoleh dari informan, teridentifikasi empat tema 
utama yang muncul. Tema pertama menyoroti pentingnya peran profesional, 
di mana para ahli seperti dokter atau psikolog memiliki peran krusial 
dalam menyampaikan diagnosa kepada orang tua. Keterlibatan profesional 
ini memerlukan empati terhadap klien, tetapi juga perlu keterbukaan dan 
edukasi yang akurat. Respons orang tua terhadap diagnosa dan langkah 
penanganan sangat dipengaruhi oleh keterbukaan dan edukasi yang diberikan. 
Sebagai contoh, seorang informan mengalami situasi di mana dokter 
memberi informasi bahwa anaknya “tidak ada masalah”, sehingga ibu ini 
tetap memasukkan anaknya ke sekolah reguler. Namun, hal ini berujung 
pada anak tidak naik kelas dan bahkan diminta untuk pindah sekolah. 
Ketidakterbukaan kaum profesional dengan berusaha “meringankan” atau 
“meniadakan” diagnosa justru dapat merugikan bagi anak karena mendapat 
penanganan yang tidak sesuai kebutuhan mereka.

Tema kedua mencakup strategi penanganan yang digunakan oleh ibu 
dalam menghadapi perubahan situasi. Ada dua jenis strategi yang muncul: 
penanganan berbasis emosi (emotions-based coping) dan penanganan berbasis 
permasalahan (problem-based coping). Pada beberapa yang ibu cenderung 
fokus pada reaksi emosional, terutama emosi negatif seperti sedih, marah, 
dan kecewa, berdampak pada hambatan dalam mengatasi tantangan dan 
mencari solusi yang tepat bagi anak mereka. Sebaliknya, pada ibu yang 
cenderung mencari solusi dengan upaya menemukan bantuan atau tindakan 
yang tepat untuk anak, hal ini dapat memberikan kontribusi positif bagi 
perkembangan anak.

Tema ketiga yang muncul adalah nilai anak bagi ibu. Berdasarkan 
sembilan macam nilai anak yang diungkapkan oleh Fawcet (Fawcett, 1988), 
nilai yang dominan muncul adalah nilai moralitas. Para Ibu dengan anak 
yang terdiagnosa Autisme ini ingin agar anak-anak mereka memiliki nilai-
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nilai yang dianggap berharga dan bermakna bagi masyarakat, sebagaimana 
anak-anak lainnya.

Tema keempat yang muncul adalah mengenai pentingnya dukungan 
yang sangat dibutuhkan oleh para ibu. Dukungan ini bisa bersifat langsung 
maupun tidak langsung, mulai dari tingkat individu hingga sistem. Dukungan 
individu meliputi dukungan dari keluarga terdekat dan masyarakat yang 
tidak memberikan label negatif pada anak-anak mereka. Sementara itu, 
dukungan sistem mencakup kebijakan publik dan sistem pendidikan yang 
sesuai dengan kebutuhan anak.

Tema-tema utama di atas muncul sepanjang proses penerimaan ibu 
terhadap anak yang mendapat diagnosa Autisme. Proses penerimaan itu 
sendiri diawali ketika orang tua mulai menyadari adanya keterlambatan 
dalam perkembangan anak pada usia dini, sekitar 2-3 tahun. Langkah 
selanjutnya setelah menyadari keterlambatan adalah mengabaikan keterlambatan 
tersebut atau mencari bantuan dari para ahli untuk lebih memahami 
kondisi anak. Saat berinteraksi dengan para ahli, mereka menjalani proses 
asesmen hingga akhirnya menerima diagnosa. Peran para ahli selama 
proses asesmen hingga penyampaian hasil diagnosa memiliki signifikansi 
yang penting, salah satunya adalah ketika ibu mendengar diagnosa 
Autisme untuk anak mereka, reaksi emosional yang kuat muncul seperti 
rasa terkejut, sedih, kecewa, bingung, yang sejalan dengan temuan yang 
diungkap dalam penelitian Siegel (Gülay & Önder, 2011). 

Tahapan berikutnya yang dialami oleh para ibu adalah bagaimana 
mereka bereaksi terhadap diagnosa. Orang tua yang dapat menerima 
diagnosa (resolved to diagnosis), walaupun mereka merasakan sedih dan 
bingung, tetapi mereka fokus pada upaya penanganan seperti terapi sesuai 
dengan kebutuhan anak, serta berusaha memahami karakteristik khusus 
yang dimiliki anak dengan menyesuaikan tuntutan dengan kondisinya. Di 
sisi lain, orang tua yang masih kesulitan menerima diagnosa (unresolved 
to diagnosis) lebih cenderung terfokus pada perasaan emosi yang sulit 
mereka terima terkait kondisi anak. Hal ini sesuai dengan konsep resolusi 
terhadap diagnosa (Marvin & Pianta, 1996). Sebagai contoh, informan 
pertama (bu Parti) menolak bahwa anaknya memerlukan kondisi khusus, 
sehingga ia “memaksakan” anaknya masuk sekolah reguler yang tidak sesuai 
dengan karakteristik anak, yang berdampak anak tidak mampu mengikuti 
pembelajaran yang ada sehingga tidak naik kelas dan berujung dikeluarkan 
dari sekolah, yang membuat bu Parti merasa marah dan kecewa. 

Berdasar uraian di atas, terdapat dua hal yang menjadi kesimpulan 
dari penelitian ini yaitu bahwa penerimaan oleh ibu terhadap anak yang 
mendapat diagnosa Autisme terbagi menjadi dua bagian. Bagian pertama 
adalah penerimaan terhadap anak, yaitu orang tua mampu menerima 
seutuhnya termasuk kekhususan anak sehingga menyesuaikan sikap, harapan 
dan target sesuai kebutuhan anak. Bagian kedua adalah penerimaan diagnosa, 



286	 |	 Isu Kontemporer Perkembangan Anak, Remaja, dan Dewasa

yaitu orang tua mampu menerima diagnosa dan berusaha melakukan 
tindakan yang sesuai (dengan saran profesional) terkait diagnosa tersebut. 
Jika orang tua berhasil melakukan penerimaan terhadap dua hal tersebut 
(anak dan diagnosa) maka tindakan yang dilakukan lebih positif dan 
terarah, sehingga saat mengalami tantangan, mereka tidak mudah putus 
asa dengan berusaha mengingat kembali kekhususan anak dan meminta 
saran dari profesional. Sedangkan jika hanya salah satu penerimaan (anak 
atau diagnosa), kemungkinan yang dapat terjadi adalah kasih sayang yang 
kurang sesuai dengan kebutuhan anak atau sebaliknya mengejar tindakan 
penanganan (misalnya terapi) namun hanya sebatas formalitas tanpa adanya 
sentuhan kehangatan kasih sayang.

Bagian kedua adalah bahwa proses penerimaan orang tua terhadap 
diagnosa Autis anak merupakan proses yang subjektif, dinamis, dan fluktuatif 
yang diwarnai emosi sedih, bingung, marah, khawatir sebagai dampak 
harapan dan impian orang tua. Emosi yang muncul timbul tenggelam 
yaitu saat ada kemajuan, orang tua bersemangat dan melihat harapan bagi 
anak, namun saat mengalami kemunduran atau belum berhasil mencapai 
target yang diinginkan maka emosi tersebut dapat muncul kembali, sehingga 
orang tua membutuhkan dukungan dari banyak pihak untuk membantu 
mereka. Sejalan dengan tahapan Kubler-ross yang mengatakan bahwa 
tahapan proses penerimaan bersifat tidak linear dan tidak kaku, individu 
dapat mengalami beberapa tahapan saja atau mengalami semua tahapan, 
serta dapat kembali ke tahap berikutnya.
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lima artikel, Bab 2 Pengasuhan dalam Berbagai Spektrum Perkembangan 
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Bab 10 Pengasuhan Berbasis Agama dan Budaya memuat satu artikel.
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pada bidang Psikologi Perkembangan, Aamiin.

Editor, 
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